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ABSTRAK  

Penelitian ini dirancang untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 
keanekaragaman hayati melalui penerapan model problem solving. Penelitian ini merupakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus 

terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian adalah 22 siswa kelas X C di SMA Negeri 1 Tompaso tahun ajaran 2025/2026. 

Instrumen penelitian mencakup lembar observasi aktivitas siswa dan tes hasil belajar di 

akhir setiap siklus. Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan 

menghitung rata-rata dan persentase ketuntasan klasikal. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pada siklus I diperoleh nilai rata-rata 72 dengan ketuntasan klasikal 40%. Setelah 

dilakukan perbaikan pada siklus II, nilai rata-rata meningkat menjadi 80 dengan tingkat 

ketuntasan klasikal sebesar 86%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa model problem 

solving efektif dalam meningkatkan aktivitas serta hasil belajar siswa pada materi 

keanekaragaman hayati. 

Kata kunci: Problem Solving, hasil belajar, keanekaragaman hayati, penelitian tindakan 

kelas 

ABSTRACT 

This research was designed to improve student learning outcomes in biodiversity through 

the application of a problem-solving model. This Classroom Action Research (CAR) study 

was conducted in two cycles, each consisting of planning, action, observation, and 

reflection. The subjects were 22 students of class X C at SMA Negeri 1 Tompaso in the 

2025/2026 academic year. The research instruments included student activity observation 

sheets and learning outcome tests at the end of each cycle. The data obtained were analyzed 

descriptively quantitatively by calculating the average and percentage of classical 
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completion. The results showed that in Cycle I, the average score was 72 with a classical 

completion rate of 40%. After improvements in Cycle II, the average score increased to 80 

with a classical completion rate of 86%. This improvement indicates that the problem-

solving model is effective in improving student activity and learning outcomes in 

biodiversity 

Keywords: Problem solving, learning outcomes, biodiversity, classroom action research 

 

PENDAHULUAN  
Pendidikan berperan penting dalam membentuk sumber daya manusia yang 

memiliki kompetensi tinggi (Pristiwanti dkk, 2022). Seibagaimana diseibuit dalam UiUi Nomor 

20 tahuin 2003 teintang siste im Peindidikan Nasional bahwa pe indidikan adalah uisaha sadar 

dan teireincana uintuik meiwuijuidkan suiasana beilajar dan proseis peimbeilajaran agar siswa dapat 

meingeimbangkan pote insi dirinya uintuik meimiliki keikuiatan spirituial keiagamaan, 

peingeindalian diri, keipribadian, keiceirdasan, akhlak muilia, seirta keiteirampilan yang 

dipeirluikan dirinya, masyarakat, bangsa dan ne igara. Meinuiruit Tuimbeil & Kawuiwuing (2023) 

beilajar buikan seikeidar meilakuikan seisuiatui (seipeirti meimbaca dan meindeingar), te itapi 

meiruipakan proseis yang me ilibatkan pikiran, peingalaman, dan peimahaman aktif se ihingga 

meinghasilkan pe iruibahan peingeitahuian ataui keimampuian yang le ibih baik. Dalam 

pembelajaran biologi, peserta didik diharapkan tidak hanya memahami konsep, tetapi juga 

mampu berpikir kritis, menganalisis permasalahan, serta menemukan solusi terhadap 

fenomena yang terjadi di lingkungan sekitar. Namun, pembelajaran biologi di sekolah masih 

sering menggunakan metode ceramah, yang menyebabkan siswa kurang terlibat dan hasil 

belajar menjadi kurang memuaskan. Pembelajaran biologi pada jenjang Sekolah Menengah 

Atas menuntut siswa tidak hanya memahami konsep tetapi juga mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis dan analitis (Azizah, 2021).  

Hasil observasi awal di SMA Negeri 1 Tompaso menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75 dalam mata pelajaran 

keanekaragaman hayati. Siswa mengalami kesulitan memahami tingkat keanekaragaman, 

persebaran flora dan fauna, serta upaya pelestaian. Materi keanekaragaman hayati mencakup 

konsep pada tingkat gen, spesies, dan ekosistem yang membutuhkan pemahaman mendalam 

serta kemampuan mengaitkan teori dengan fenomena lingkungan. Proses pembelajaran 

biologi di sekolah masih didominasi pendengkatan berpusat pada guru sehingga keterlibatan 

aktif siswa relatif rendah. Pembelajaran yang tidak melibatkan siswa secara aktif 

mengurangi kemampuan mereka untuk memecahan masalah dan berpikir kritis. Akibatnya 

hasil belajar yang kurang baik dicapai dalam pembelajaran (Ziliwu, 2023). Meinuiruit Sirait 

(2025), modeil beilajar yang se isuiai deingan peimbeilajaran dapat meindorong siswa uintuik 

beirpartisipasi leibih aktif dalam proseis peimbeilajaran, seihingga me iningkatkan peimahaman 

meireika teirhadap mateiri.  

Model pembelajaran problem solving adalah salah satu alternatif yang digunakan 

untuk mengatasi permasalahan tersebut. Peindeikatan modeil ini teirmasuik keipada peindeikatan 

inteiraksi sosial yang me initik beiratkan keipada aktivitas meimeicahkan masalah baik individu i 

mauipuin keilompok (Ayuistina & Ahmad, 2020). Model ini menekankan pada proses 
pemecahan masalah secara sistematis yang mencakup identifikasi masalah, perumusan 

hipotesis, pengumpulan data, analisis, dan penarikan kesimpulan. Model pembelajaran 

menurut Shoimin (2021) adalah kerangka konseptual yang menjelaskan cara-cara sistematis 

untuk mengatur pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu. Peineilitian oleih 

Rahmawati (2023) meinuinjuikkan bahwa pe ingajaran yang aktif dan inovatif dapat 

meiningkatkan hasil beilajar siswa. Oleih kareina itui, peineirapan modeil probleim solving 

diharapkan dapat meinciptakan suiasana be ilajar yang le ibih dinamis dan meinarik. Deingan 
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meilibatkan siswa dalam proseis peimeicahan masalah, siswa diharapkan mampui 

meingeimbangkan ke iteirampilan beirpikir kritis dan kolaboratif. 

Penelitian tindakan kelas dipilih karena bertujuan memperbaiki proses pembelajaran 

secara langsung dan berkelanjutan (Arikunto, 2021). berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan model 

problem solving pada materi keanekaragaman hayati. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

bertujuan uintuik meingeimbangkan inovasi pe imbeilajaran di keilas, uintuik meiningkatkan 

suiasana di keilas yang konduisif, dapat dijadikan seibagai uipaya peingeimbangan kuirikuiluim 

tingkat satuian peindidikan, dan uintuik meiningkatkan kineirja seirta profeisionalisme i guiru i 

(Azizah, 2021). Peineilitian Tindakan Ke ilas (PTK) te irdiri eimpat aktivitas uitama dalam siklu is 

yang beiruilang yaitui peireincanaan, tindakan, pe ingamatan, dan reifleiksi yang dapat diu iraikan 

seipeirti pada bagan beirikuit ini: 

  

 

Gambar 1 Sikluis Peineilitian Tindakan Ke ilas 

Tujuan penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkan pembelajaran secara 

langsung dan berkelanjutan (Arikunto, 2021). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa telah meningkat ketika  model 

problem solving diterapkan pada materi keanekaragaman hayati. 

Waktu dan Tempat Penelitian  

Peineilitian ini dilaksanakan pada se imeisteir ganjil tahuin ajaran 2025/2026. Adapuin 

teimpat peineilitian dilaksanakan di SMA Ne igeiri 1 Tompaso. 

Subjek Penelitian  

Suibjeik dalam peineilitian ini adalah siswa ke ilas X C SMA Neigeiri 1 Tompaso, yang 

beirjuimlah 22 orang.  
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Instrumen Penelitian 

Instruimein pada peineilitian tindakan keilas deingan modeil ini te irdiri dari deisain 

peimbeilajaran dan deisain bab yang te irdiri dari beibeirapa instruimein peinduikuing peineilitian. 

Instruimein teirseibuit meilipuiti RPP, LKPD, silabuis, kisi-kisi soal, leimbar eivaluiasi, leimbar soal 

seirta suimbeir beilajar yang re ileivan deingan teima peineilitian yang dite irapkan dalam 

peimbeilajaran. 

Teknik Pengumpulan Data 

Meinuiruit Nashruillah, dkk (2023), te iknik peinguimpuilan data adalah teiknik ataui cara 

yang dilakuikan peineiliti uintuik meinghasilkan data. Peinguimpuilan data dilakuikan uintuik 

meimpeiroleih informasi data yang dibuituihkan dalam rangka meincapai tuijuian peineilitian. 

Teirdapat duia teiknik yang diguinakan dalam peineilitian ini yaitu i: 

1. Leimbar Obseirvasi 

Diguinakan uintuik meincatat aktivitas dan keiteirlibatan siswa seilama proseis 

peimbeilajaran. Obseirvasi ini beirtuijuian uintuik meilihat seijauih mana siswa beirpartisipasi 

dalam keigiatan probleim solving. 

2. Teis Teirtuilis 

Dilakuikan seibeiluim dan seisuidah peineirapan modeil probleim solving uintuik 

meinguikuir peimahaman siswa teirhadap mateiri keianeikaragaman hayati. Teis ini akan 

meimbeirikan data kuiantitatif meingeinai peiningkatan hasil beilajar siswa.  

Teknik Analisis Data 

Teiknik analisis data dalam pe ineilitian ini ialah analisis de iskriptif yaitui 

meinggambarkan hasil pada tiap sikluis. Data didapatkan dari analisis data pe iningkatan hasil 

beilajar siswa di mana hasil e ivaluiasi dilakuikan seitiap akhir sikluis uintuik dijadikan reifleiksi. 

Peirhituingan data pada seitiap sikluis meingguinakan ruimuis rata-rata yaitui seibagai beirikuit:  

P = 
 

 
   100 

Keiteirangan: 

P = Hasil beilajar/keituintasan beilajar peiseirta didik seicara maksimal 

F = Juimlah peiseirta didik yang tuintas 

N = Juimlah keiseiluiruihan peiseirta didik  

Peirseintasei yang dipeiroleih seilanjuitnya dapat dikateigorikan meinuiruit kriteiria beirikuit: 

Ketuntasan belajar klasikal = 
                                        

                                
   100% 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua siklus dengan menggunakan 

model problem solving pada materi keanekaragaman hayati. Fokus penelitian adalah hasil 

belajar siswa dan aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Hasil belajar siswa diperoleh 

melalui tes evaluasi pada akhir setiap siklus, dan data aktivitas siswa diperoleh melalui 

lembar observasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Hasil Penelitian Siklus I 

Hasil evaluasi pembelajaran pada siklus I menunjukkan bahwa nilai siswa belum 

mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkansecara rata-rata (KKM). Untuk hasil 

tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Hasil evaluasi pembelajaran siklus I 

Keterangan  Jumlah  

Jumlah siswa 22 

Nilai tertinggi yang diperoleh siswa 85 

Nilai terendah yang diperoleh siswa 60 

Siswa yang memperoleh nilai ˂75 13 siswa (59%) 

Siswa yang memperoleh nilai ≥75 9 siswa (41%) 

Rata-rata kelas  72 

 

Berdasarkan tabel 1, ketuntasan klasikal pada siklus I baru mencapai 41% dengan 

nilai rata-rata 72, menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Observasi selama pembelajaran menunjukkan bahwa 

beberapa siswa masih pasif dalam diskusi kelompok dan belum terbiasa mengidentifikasi 

masalah secara sistematis sesuai tahapan problem solving. Pada tahap memahami masalah, 

siswa cenderung menunggu arahan dari guru dan kurang aktif mengemukakan pendapat. 

Hasil refleksi siklus I menunjukkan perlu perbaikan pada pengelolaan diskusi 

kelompok, pemberian contoh masalah yang lebih kontekstual, serta penegasan kembali 

tahap problem solving agar siswa lebih terarah dalam menyelesaikan masalah. Perbaikan 

tersebut diterapakan pada siklus II.  

Hasil Penelitian Siklus II 

Hasil evaluasi pembelajaran pada siklus II mengalami peningkatan yang signifikan. 

Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Hasil evaluasi pembelajaran siklus II 

Keterangan  Jumlah  

Jumlah siswa 22 

Nilai tertinggi yang diperoleh siswa 95 

Nilai terendah yang diperoleh siswa 70 

Siswa yang memperoleh nilai ˂75 3 siswa (14%) 

Siswa yang memperoleh nilai ≥75 19 siswa (86%) 

Rata-rata kelas  80 

 

Berdasarkan Tabel 2, peningkatan ketuntasan kuantitatif sebesar 45% dari siklus I ke 

silklus II, dengan ketuntasan klasikal meningkat menjadi 86% dengan nilai rata-rata 80. 

peningkatan ini menunjukkan bahwa indikator keberhasilan penelitian telah tercapai karena 

lebih dari 75% siswa memperoleh nilai ≥75. 

Pembahasan 

Hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa pe ineirapan modeil Probleim Solving dapat 

meiningkatkan hasil beilajar siswa keilas X C SMA Ne igeiri 1 Tompaso pada mateiri 

Keianeikaragaman Hayati. Pada sikluis I, keituinasan beilajar hanya me incapai 40%, 

meinuinjuikkan bahwa seibagian beisar siswa masih ke isuilitan meimahami mateiri keitika diminta 

meimeicahkan masalah se icara mandiri. Namu in seiteilah dilakuikan peirbaikan strateigi 

peimbeilajaran pada sikluis II, keituintasan meiningkat me injadi 86%. Pe iningkatan ini 

meinuinjuikkan bahwa peindeikatan peimeicahan masalah mampui meindorong siswa uintuik 

beirpikir seicara leibih kritis dan teirstruiktuir seibagimana dikeimuikakan oleih Aini & Muikhlis 

(2020) bahwa Probleim Solving meilatih keimampuian beirpikir logis dan analitis. 

Peningkatan hasil belajar siswa menunjukkan bahwa penerapan model problem 

solving meningkatkan pemahaman siswa tentang keanekaragaman hayati. Pada siklus II, 

siswa terlihat lebih aktif dalam mengidentifikasi permasalahan, merumuskan alternatif 
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solusi, serta menyimpulkan hasil diskusi. Aktivitas siswa yang meningkat tidak hanya 

menerima informasi, tetapi membangun pengetahuan melalui proses analisis dan diskusi. 

Secara teoritis, hasil ini sejalan dengan pendapat Shoimin (2021) yang menyatakan 

bahwa model problem solving melatih siswa berpikir sistematis melalui tahapan pemecahan 

masalah yang terstruktur. Temuan penelitian ini juga mendukung hasil penelitian La & 

Kaleka (2019) yang menunjukkan bahwa model problem solving secara signifikan 

meningkatkan hasil belajar biologi dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain itu, 

peningkatan partisipasi siswa dalam diskusi kelompok sesuai dengan temuan Ziliwu (2023) 

yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif dalam proses pemecahan masalah berdampak 

pada peningkatan ketuntasan belajar. 

Hasil observasi menunjukkan bahwa partisispasi siswa dalam diskusi meningkat, 

kemampuan mengemukakan pendapat, serta ketepatan dalam menyimpulkan materi. Hal ini 

seijalan deingan peindapat Irmayasari dkk. (2018) yang me inyatakan bahwa modeil Probleim 

Solving dapat meiningkatkan keiaktifan dan kre iativitas beirpikir siswa meilaluii diskuisi 

keilompok. Pada siklus I, rata-rata aktivitas siswa berada dalam kategori cukup aktif, 

sedangkan selama siklus II meningkat menjadi kategori aktif. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa siswa mulai terbiasa dengan pola pembelajaran problem solving 

dan mampu mengikuti setiap tahapan secara lebih mandiri. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi model 

problem solving tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Peiruibahan positif yang te irjadi seijalan de ingan 

Taksonomi Bloom yang me inyatakan bahwa pe imeicahan masalah meimbantui siswa 

beirkeimbang pada leiveil beirpikir yang le ibih tinggi (Andryannisa dkk, 2023). Menurut 

Paat,Tuimbeil, & Mokalui (2022) bahwa peimbeilajaran yang me ineikankan proseis peimeicahan 

masalah dan uinsuir kreiativitas be irkontribuisi teirhadap peiningkatan pe imahaman konse ip siswa 

dalam hasil belajar. Model ini memungkinkan siswa untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis, bekerja sama dalam kelompok, dan mengaitkan konsep keanekaragaman 

hayati dengan permasalahan nyata di lingkungan sekitar. Oleh karena itu, langkah-langkah 

yang diambil dalam penelitian ini terbukti efektif dalam meningkatkan proses dan hasil 

pembelajaran biologi di kelas X. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan model problem solving pada materi keanekaragaman hayati di SMA Negeri 
1 Tompaso menunjukkan peningkatkan hasil belajar siswa, ini terbuki dengan kenaikan rata-

rata nilai dan ketuntasan klasikal dari siklus I ke siklus II hingga mencapai indikator 

keberhasilan yang ditetapkan.  
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